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Abstrak 

 

Pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar merupakan tantangan yang kompleks yang 

memerlukan pemahaman mendalam tentang konsep perubahan organisasi serta strategi yang tepat untuk 

menghadapinya. Dalam konteks ini, konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin menawarkan 

kerangka kerja yang bermanfaat bagi kepala sekolah dalam mengelola perubahan dengan efektif. Konsep 

ini terdiri dari tiga tahap utama: membekukan kondisi yang ada (unfreeze), mengimplementasikan 

perubahan itu sendiri (change), dan menjaga perubahan agar tetap stabil dan terintegrasi dalam budaya 

organisasi (refreeze). Namun, sekolah dasar menghadapi tantangan khusus dalam menerapkan konsep 

perubahan ini, seperti resistensi dari guru dan staf sekolah, kekhawatiran orang tua dan masyarakat setempat, 

serta penyesuaian yang diperlukan dalam kurikulum dan metode pengajaran. Untuk mengatasi tantangan 

ini, kepemimpinan sekolah harus memainkan peran yang krusial dengan memimpin dengan contoh, 

mengkomunikasikan visi perubahan dengan jelas, dan mendorong keterlibatan aktif dari semua pemangku 

kepentingan. Selain itu, strategi manajemen perubahan yang holistik dan berkelanjutan, seperti komunikasi 

terbuka, pendidikan dan pelatihan, partisipasi dan keterlibatan, pengelolaan konflik, pemberdayaan tim, 

penilaian dan umpan balik, serta pemeliharaan budaya organisasi yang sehat, juga diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan perubahan di sekolah dasar. Dengan menerapkan saran-saran ini, 

sekolah dasar dapat berhasil mengelola perubahan dengan lancar, memastikan bahwa perubahan tersebut 

mendukung pembelajaran siswa, dan memperkuat posisi sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

Kata Kunci: Perubahan Organisasi, Kurt Lewin, Sekolah Dasar, Kepemimpinan Sekolah, Strategi 

Manajemen Perubahan. 

 

Abstract 

 

Managing change in an elementary school environment is a complex challenge that requires a deep 

understanding of the concept of organizational change as well as appropriate strategies for dealing with 

it. In this context, the concept of organizational change according to Kurt Lewin offers a useful framework 

for school principals in managing change effectively. This concept consists of three main stages: freezing 

existing conditions (unfreeze), implementing the change itself (change), and keeping the change stable and 

integrated in the organizational culture (refreeze). However, elementary schools face special challenges in 

implementing this concept of change, such as resistance from teachers and school staff, concerns from 

parents and local communities, and necessary adjustments in curriculum and teaching methods. To 

overcome these challenges, school leadership must play a crucial role by leading by example, clearly 

communicating the vision for change, and encouraging active involvement from all stakeholders. In 

addition, holistic and sustainable change management strategies, such as open communication, education 

and training, participation and involvement, conflict management, team empowerment, assessment and 

feedback, and maintaining a healthy organizational culture, are also needed to increase the effectiveness 

of change management in schools. base. By implementing these suggestions, elementary schools can 

successfully manage change smoothly, ensure that the change supports student learning, and strengthen 

the school's position in achieving desired educational goals. 
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PENDAHULUAN 

 

Penerapan konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin dalam pengelolaan perubahan 

di lingkungan sekolah dasar melibatkan pemahaman mendalam tentang tantangan unik yang 

dihadapi dalam konteks pendidikan dasar dan strategi yang relevan untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Lewin, seorang psikolog sosial terkenal, dikenal karena kontribusinya dalam teori 

perubahan organisasi yang terkenal dengan model "Unfreeze-Change-Refreeze" (Asia et al., 

2024). Model ini telah menjadi landasan bagi banyak upaya perubahan organisasi di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Dalam konteks sekolah dasar, di mana proses pendidikan pertama 

kali dimulai dan dasar-dasar belajar dipancangkan, penerapan konsep perubahan organisasi 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika internal dan eksternal yang 

memengaruhi proses pembelajaran (Jaya, 2021). 

Tantangan yang dihadapi dalam mengelola perubahan di lingkungan sekolah dasar dapat 

sangat beragam. Pertama-tama, perubahan dalam kurikulum dan metode pengajaran sering kali 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Namun, 

implementasi perubahan semacam itu sering kali dihadang oleh ketidakpastian dan resistensi dari 

para guru dan staf sekolah yang telah terbiasa dengan cara-cara lama. Selain itu, faktor-faktor 

eksternal seperti perubahan kebijakan pendidikan, perubahan demografis di masyarakat sekitar, 

dan perkembangan teknologi juga dapat menjadi tantangan tersendiri dalam mengelola perubahan 

di sekolah dasar (Mustapid, 2021). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, strategi penyesuaian yang tepat perlu dirumuskan. 

Salah satu strategi utama adalah menciptakan kesadaran dan keterlibatan dari semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat setempat. Pendekatan 

ini sesuai dengan konsep "unfreezing" dalam model Lewin, di mana kesadaran akan perlunya 

perubahan ditanamkan dan resistensi awal diatasi. Ini bisa dilakukan melalui komunikasi yang 

efektif, pelatihan, dan keterlibatan dalam proses perencanaan perubahan. Selain itu, penting untuk 

memahami kebutuhan dan harapan berbagai pemangku kepentingan dalam proses perubahan. 

Guru dan staf sekolah harus merasa didengar dan dihargai, sementara siswa dan orang tua perlu 

merasa bahwa perubahan tersebut akan menguntungkan mereka dalam jangka panjang. 

Membangun hubungan yang kuat dan saling percaya antara semua pihak adalah kunci untuk 

mengelola perubahan dengan lancer (Mahfud, 2020). 

Penggunaan teknologi juga dapat menjadi strategi penting dalam mengelola perubahan di 

lingkungan sekolah dasar. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. Namun, penggunaan 

teknologi juga memerlukan investasi yang cukup besar dalam infrastruktur dan pelatihan, serta 

dukungan yang kuat dari semua pemangku kepentingan (Pandiangan et al., 2024). Selain itu, 

memperkuat kepemimpinan di tingkat sekolah juga sangat penting dalam mengelola perubahan. 

Kepala sekolah yang efektif harus mampu menginspirasi, memotivasi, dan membimbing staf 

mereka melalui proses perubahan. Mereka juga perlu menjadi mediator yang baik antara berbagai 

kepentingan yang ada di sekolah dan masyarakat. Tidak kalah pentingnya adalah adopsi 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif terhadap perubahan. Dunia pendidikan terus berkembang, 

dan apa yang efektif hari ini mungkin sudah tidak relevan atau perlu disesuaikan besok. Oleh 
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karena itu, sekolah dasar perlu memiliki kapasitas untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan yang terjadi di lingkungan mereka, baik itu perubahan dalam kebijakan pendidikan, 

teknologi baru, atau tuntutan masyarakat (Fachri & Aslami, 2023). 

Di tengah dinamika perubahan yang konstan, penting untuk menjaga fokus pada tujuan 

utama pendidikan, yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman 

pendidikan yang bermakna bagi semua siswa. Setiap langkah perubahan harus dievaluasi secara 

teratur untuk memastikan bahwa mereka berkontribusi pada pencapaian tujuan tersebut. Dalam 

mengelola perubahan di lingkungan sekolah dasar, penerapan konsep perubahan organisasi 

menurut Kurt Lewin dapat menjadi pedoman yang berharga. Dengan memahami dinamika 

perubahan, mengidentifikasi tantangan yang ada, dan merumuskan strategi yang sesuai, sekolah 

dasar dapat berhasil mengelola perubahan dan terus beradaptasi dengan lingkungan yang terus 

berubah 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian studi pustaka adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Dalam konteks penerapan konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin 

dalam pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar, metode penelitian studi pustaka akan 

menjadi instrumen yang efektif. Penelitian ini akan dimulai dengan identifikasi literatur-literatur 

kunci yang membahas konsep perubahan organisasi menurut Lewin serta tantangan dan strategi 

pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar. Sumber-sumber literatur ini akan meliputi 

jurnal ilmiah, buku teks, artikel, dan laporan penelitian terkait (Puspita et al., 2023). 

Kemudian, informasi dari literatur-literatur tersebut akan dianalisis secara cermat untuk 

mengeksplorasi konsep perubahan organisasi menurut Lewin dalam konteks sekolah dasar, 

termasuk bagaimana konsep ini diterapkan dalam mengatasi tantangan yang spesifik dan strategi 

mana yang efektif dalam mengelola perubahan di lingkungan tersebut. Evaluasi mendalam akan 

dilakukan terhadap setiap sumber literatur untuk mengekstrak temuan-temuan utama dan 

mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan pendapat di antara mereka. Dengan demikian, melalui 

metode penelitian studi pustaka ini, akan dihasilkan pemahaman yang komprehensif tentang 

konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin dan penerapannya dalam pengelolaan 

perubahan di lingkungan sekolah dasar, serta rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

efektivitas proses perubahan di masa mendatang (Fadillah & Pujiastusi, 2024). 

 

HASIlL DAN PElMBAHASAN 

 

Konsep "Unfreeze-Change-Refreeze" Menurut Kurt Lewin Dapat Diterapkan Secara Efektif 

Dalam Konteks Pengelolaan Perubahan Di Lingkungan Sekolah Dasar 

Konsep "Unfreeze-Change-Refreeze" yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin merupakan 

model teoretis yang sering digunakan dalam mengelola perubahan organisasi. Model ini 

menggambarkan tiga tahapan utama dalam proses perubahan: tahap membekukan kondisi yang 

ada (unfreeze), tahap mengimplementasikan perubahan itu sendiri (change), dan tahap menjaga 

perubahan agar tetap stabil dan terintegrasi dalam budaya organisasi (refreeze). Dalam konteks 

pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar, konsep ini dapat diterapkan secara efektif 
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dengan memahami dinamika unik yang ada dalam lingkungan pendidikan dasar. Tahap pertama 

dalam konsep "Unfreeze-Change-Refreeze" adalah membekukan kondisi yang ada (unfreeze). 

Dalam konteks sekolah dasar, ini mencakup upaya untuk menyadarkan para pemangku 

kepentingan tentang perlunya perubahan dan mempersiapkan mereka untuk menerima perubahan 

tersebut (Tampubolon, 2020). 

Salah satu tantangan utama dalam tahap ini adalah resistensi terhadap perubahan yang 

mungkin muncul dari guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan bahkan masyarakat setempat. Para 

guru dan staf sekolah mungkin merasa tidak nyaman dengan perubahan karena mereka telah 

terbiasa dengan cara-cara yang sudah ada dan mungkin merasa tidak yakin dengan kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan yang baru. Di sisi lain, orang tua mungkin khawatir perubahan 

tersebut akan memengaruhi pendidikan anak-anak mereka secara negatif, sementara siswa 

mungkin merasa tidak nyaman dengan perubahan dalam kurikulum atau metode pembelajaran. 

Oleh karena itu, strategi komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif dari semua pemangku 

kepentingan menjadi kunci dalam tahap ini. Kepala sekolah dan manajemen sekolah harus 

memimpin dengan contoh dan menjelaskan secara jelas alasan di balik perubahan serta manfaat 

yang mungkin dihasilkan. Pelatihan dan dukungan yang memadai juga harus disediakan untuk 

membantu para guru dan staf sekolah mengatasi ketidakpastian dan kekhawatiran mereka 

(Purwati & Sukirman, 2024). 

Setelah berhasil membekukan kondisi yang ada, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan perubahan itu sendiri (change). Tahap ini merupakan saat di mana rencana 

perubahan yang telah disusun akan diterapkan dengan tindakan konkret. Dalam konteks sekolah 

dasar, implementasi perubahan dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari perubahan dalam 

kurikulum dan metode pengajaran hingga pengenalan teknologi baru dalam proses pembelajaran. 

Penting untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan terlibat secara aktif dalam 

pelaksanaan perubahan. Guru dan staf sekolah harus didukung dengan pelatihan dan bimbingan 

yang sesuai untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru yang 

diperlukan untuk mengadopsi perubahan. Siswa juga harus diberi pemahaman yang jelas tentang 

perubahan tersebut dan diberikan dukungan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pembelajaran yang baru. Selama tahap ini, monitoring dan evaluasi terus menerus diperlukan 

untuk memastikan bahwa perubahan berjalan sesuai rencana dan untuk mengidentifikasi masalah 

atau hambatan yang mungkin muncul sehingga dapat ditangani dengan cepat (Rochaendi & 

Ma’mun, 2024). 

Setelah perubahan berhasil diimplementasikan, tahap terakhir dalam konsep "Unfreeze-

Change-Refreeze" adalah menjaga perubahan agar tetap stabil dan terintegrasi dalam budaya 

organisasi (refreeze). Ini mencakup upaya untuk memastikan bahwa perubahan tersebut tidak 

hanya bersifat sementara, tetapi benar-benar menjadi bagian dari cara kerja dan budaya sekolah 

yang baru. Proses ini membutuhkan waktu dan kesabaran, serta dukungan yang berkelanjutan dari 

semua pemangku kepentingan. Kepala sekolah dan manajemen sekolah harus terus memperkuat 

komitmen terhadap perubahan, merayakan kesuksesan yang telah dicapai, dan terus 

mengkomunikasikan pentingnya mempertahankan perubahan tersebut. Penting juga untuk 

memastikan bahwa sistem insentif dan penghargaan yang sesuai diterapkan untuk mendorong 

perilaku yang mendukung perubahan. Selain itu, evaluasi terus menerus diperlukan untuk 

memantau dampak perubahan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan (Trang & Ogi, 2024). 
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Dalam pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar, penting untuk diingat bahwa 

setiap sekolah memiliki dinamika dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, pendekatan yang 

sukses untuk mengelola perubahan haruslah sesuai dengan konteks spesifik sekolah tersebut dan 

melibatkan semua pemangku kepentingan secara aktif. Dengan penerapan konsep "Unfreeze-

Change-Refreeze" secara efektif, sekolah dasar dapat berhasil mengelola perubahan dengan 

lancar dan memastikan bahwa perubahan tersebut membawa dampak positif bagi pengalaman 

pembelajaran siswa dan keberhasilan sekolah secara keseluruhan (Romandoni et al., 2024). 

 

Tantangan Khusus Yang Dihadapi Oleh Sekolah Dasar Dalam Menerapkan Konsep Perubahan 

Organisasi Menurut Kurt Lewin, Dan Strategi Yang Dapat Disusun Untuk Mengatasi Tantangan 

Tersebut 

Sekolah dasar menghadapi tantangan unik dalam menerapkan konsep perubahan organisasi 

menurut Kurt Lewin. Salah satu tantangan utama adalah keterlibatan banyak pemangku 

kepentingan dengan kebutuhan dan harapan yang berbeda. Guru, staf sekolah, siswa, orang tua, 

dan masyarakat setempat semuanya memiliki peran yang penting dalam keberhasilan sekolah dan 

pembelajaran siswa. Oleh karena itu, mengelola perubahan di sekolah dasar memerlukan 

pendekatan yang sensitif terhadap kebutuhan dan keprihatinan dari semua pemangku kepentingan. 

Strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan memastikan bahwa semua 

pemangku kepentingan merasa didengar, terlibat, dan didorong untuk berpartisipasi dalam proses 

perubahan. Komunikasi terbuka dan transparan sangat penting dalam hal ini, dengan 

menyediakan platform untuk diskusi dan umpan balik dari semua pihak yang terlibat. Selain itu, 

perubahan di lingkungan sekolah dasar sering kali dihadang oleh resistensi dari guru dan staf 

sekolah yang telah terbiasa dengan cara-cara yang sudah ada. Mereka mungkin merasa tidak 

nyaman dengan perubahan karena mereka merasa kehilangan kendali atau keahlian yang 

diperlukan untuk mengadaptasi diri dengan perubahan tersebut. Strategi yang dapat membantu 

mengatasi resistensi ini adalah dengan menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai 

untuk membantu guru dan staf sekolah mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru yang 

diperlukan untuk mengadopsi perubahan. Selain itu, penting untuk membangun kepercayaan 

dengan memberikan informasi yang jelas dan memastikan bahwa semua pemangku kepentingan 

merasa didukung dalam menghadapi tantangan yang mungkin timbul selama proses perubahan 

(Dewi et al., 2024). 

Perubahan di sekolah dasar juga sering kali mempengaruhi orang tua dan masyarakat 

setempat, yang mungkin memiliki harapan atau kekhawatiran tersendiri tentang perubahan 

tersebut. Orang tua mungkin khawatir bahwa perubahan tersebut akan memengaruhi pendidikan 

anak-anak mereka secara negatif, sementara masyarakat setempat mungkin memiliki harapan 

tertentu tentang apa yang mereka inginkan dari sekolah dasar di wilayah mereka. Strategi yang 

dapat membantu mengatasi tantangan ini adalah dengan memastikan bahwa orang tua dan 

masyarakat setempat terlibat dalam proses perubahan dan bahwa komunikasi terbuka dan 

transparan dipertahankan. Memberikan informasi yang jelas tentang alasan di balik perubahan, 

manfaat yang mungkin dihasilkan, dan cara di mana mereka dapat berkontribusi dalam 

mendukung perubahan tersebut dapat membantu mengurangi kekhawatiran dan memperkuat 

dukungan dari orang tua dan masyarakat setempat. Selain itu, perubahan di sekolah dasar sering 

kali memerlukan penyesuaian dalam kurikulum dan metode pengajaran untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Namun, penyesuaian semacam itu tidak selalu mudah 
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dilakukan dan sering kali memerlukan sumber daya yang cukup besar, baik dalam hal waktu, 

uang, maupun tenaga kerja. Strategi yang dapat membantu mengatasi tantangan ini adalah dengan 

mengembangkan rencana perubahan yang realistis dan terukur, dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia dan memprioritaskan inisiatif yang paling penting. Selain itu, 

kolaborasi dengan institusi pendidikan lainnya, organisasi non-pemerintah, atau bahkan 

perusahaan swasta untuk mendukung inisiatif perubahan juga dapat membantu mengurangi beban 

yang ditanggung oleh sekolah dasar secara individual (Prasetyo et al., 2024). 

Selain tantangan internal, sekolah dasar juga dihadapkan pada tantangan eksternal seperti 

perubahan kebijakan pendidikan, perubahan demografis di masyarakat sekitar, dan 

perkembangan teknologi. Tantangan-tantangan ini dapat mempengaruhi perubahan yang harus 

dilakukan di sekolah dasar dan memerlukan respons yang cepat dan adaptif. Strategi yang dapat 

membantu mengatasi tantangan eksternal ini adalah dengan tetap mengikuti perkembangan 

terbaru dalam dunia pendidikan dan masyarakat, serta membangun jaringan kerja sama dengan 

pemangku kepentingan eksternal seperti lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, dan 

perusahaan teknologi. Dengan cara ini, sekolah dasar dapat lebih siap untuk menghadapi 

tantangan-tantangan eksternal yang mungkin timbul dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

yang terjadi di sekitarnya (Rasyid et al., 2024). 

 

Peran Kepemimpinan Sekolah Dalam Menerapkan Konsep Perubahan Organisasi Menurut Kurt 

Lewin, Dan Strategi Manajemen Perubahan Apa Yang Dapat Diterapkan Untuk Meningkatkan 

Efektivitas Pengelolaan Perubahan Di Lingkungan Sekolah Dasar 

Peran kepemimpinan sekolah sangatlah krusial dalam menerapkan konsep perubahan 

organisasi menurut Kurt Lewin di lingkungan sekolah dasar. Seorang kepala sekolah yang efektif 

tidak hanya berperan sebagai penggerak utama di balik perubahan, tetapi juga sebagai pemimpin 

yang dapat menginspirasi, membimbing, dan mendukung semua pemangku kepentingan dalam 

proses perubahan. Berdasarkan model Lewin, kepemimpinan sekolah dapat memainkan peran 

penting dalam setiap tahapan perubahan, yaitu tahap unfreeze (membekukan kondisi yang ada), 

change (mengimplementasikan perubahan), dan refreeze (menjaga perubahan agar tetap stabil). 

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan peran kepemimpinan sekolah dalam setiap tahap perubahan 

menurut konsep Lewin (Fathoni, 2024): 

Tabel 1: Peran Kepemimpinan Sekolah dalam Tahapan Perubahan Menurut Konsep Lewin 

Tahap Perubahan Peran Kepemimpinan Sekolah 

Unfreeze 1. Memimpin dengan contoh dan merumuskan visi 

perubahan yang jelas. 

2. Mengkomunikasikan alasan di balik perubahan dan 

manfaat yang mungkin dihasilkan. 

3. Mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif dari 

semua pemangku kepentingan. 

Change 1. Memberikan dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan perubahan. 

2. Memastikan bahwa rencana perubahan terlaksana 

sesuai dengan waktu dan target yang ditetapkan. 

3. - Mengatasi hambatan atau resistensi yang mungkin 

muncul selama proses implementasi perubahan. 
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Refreeze 1. Memperkuat komitmen terhadap perubahan dan 

mendorong partisipasi berkelanjutan dari semua 

pemangku kepentingan. 

2. Mengukur dan mengevaluasi dampak perubahan 

serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

3. - Membangun budaya organisasi yang mendukung 

dan memperkuat perubahan yang telah terjadi. 

Sumber: (Azizi et al., 2024) 

Strategi manajemen perubahan yang dapat diterapkan oleh kepemimpinan sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar haruslah holistik 

dan berkelanjutan. Strategi tersebut harus mencakup berbagai aspek, mulai dari komunikasi yang 

efektif hingga pengelolaan konflik dan pembangunan kapasitas. Tabel 2 di bawah ini merangkum 

beberapa strategi manajemen perubahan yang dapat diterapkan oleh kepemimpinan sekolah 

(Fadilla et al., 2024). 

Tabel 2: Strategi Manajemen Perubahan untuk Kepemimpinan Sekolah 

Strategi Deskripsi 

Komunikasi Terbuka Menyediakan platform untuk komunikasi terbuka dan 

dua arah antara kepala sekolah, staf sekolah, siswa, 

orang tua, dan masyarakat setempat. Mendengarkan 

dengan empati dan menjawab pertanyaan serta 

kekhawatiran dengan jujur dan tepat waktu. 

Pendidikan dan Pelatihan Menyediakan pelatihan dan pembelajaran 

berkelanjutan untuk guru dan staf sekolah tentang 

konsep perubahan, keterampilan manajemen 

perubahan, dan penerapan teknologi dalam 

pembelajaran. Memfasilitasi pertukaran pengalaman 

dan praktik terbaik antara staf. 

Partisipasi dan Keterlibatan Mendorong partisipasi aktif dari semua pemangku 

kepentingan dalam proses perubahan, termasuk guru, 

staf sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat 

setempat. Melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan dan perencanaan perubahan. 

Pengelolaan Konflik Mengidentifikasi dan mengelola konflik yang mungkin 

muncul selama proses perubahan dengan cara yang 

konstruktif. Mendengarkan berbagai perspektif dan 

mencari solusi yang menguntungkan semua pihak yang 

terlibat. 

Pemberdayaan Tim Membangun tim-tim kerja yang efektif dan 

memperkuat kepemimpinan distribusi di seluruh 

organisasi. Memberdayakan staf sekolah untuk 

mengambil inisiatif dalam menerapkan perubahan dan 

berkolaborasi secara lintas-fungsional.  

Penilaian dan Umpan Balik Melakukan penilaian rutin terhadap kemajuan 
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perubahan dan mengumpulkan umpan balik dari semua 

pemangku kepentingan. Menggunakan data dan 

informasi yang diperoleh untuk menyesuaikan strategi 

perubahan dan mengambil tindakan yang diperlukan. 

Pemeliharaan Budaya Organisasi 

yang Sehat 

Memperkuat nilai-nilai dan norma-norma budaya 

organisasi yang mendukung inovasi, pembelajaran 

berkelanjutan, dan kolaborasi. Memastikan bahwa 

perubahan yang terjadi sesuai dengan visi dan misi 

sekolah, serta memberikan dukungan moral bagi 

seluruh komunitas sekolah. 

Sumber: (Azizi et al., 2024) 

Dengan menerapkan strategi manajemen perubahan yang holistik dan berkelanjutan seperti 

yang diuraikan dalam Tabel 2, kepemimpinan sekolah dapat memainkan peran yang efektif dalam 

menerapkan konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin di lingkungan sekolah dasar. 

Dengan demikian, sekolah dasar dapat berhasil mengelola perubahan dengan lancar dan 

memastikan bahwa perubahan tersebut membawa dampak positif bagi pengalaman pembelajaran 

siswa dan keberhasilan sekolah secara keseluruhan (Lastari Ayu et al., 2024). 

 

SIlMPULAN 

 

Dalam mengelola perubahan di lingkungan sekolah dasar, peran kepemimpinan sekolah 

sangatlah penting. Konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin memberikan kerangka kerja 

yang berguna bagi kepala sekolah dalam memahami dan mengelola perubahan dengan efektif. 

Dalam hal ini, kepemimpinan sekolah harus mampu memimpin dengan contoh, 

mengomunikasikan visi perubahan dengan jelas, dan mendorong keterlibatan aktif dari semua 

pemangku kepentingan. Strategi manajemen perubahan yang holistik dan berkelanjutan, seperti 

komunikasi terbuka, pendidikan dan pelatihan, partisipasi dan keterlibatan, pengelolaan konflik, 

pemberdayaan tim, penilaian dan umpan balik, serta pemeliharaan budaya organisasi yang sehat, 

juga penting untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan perubahan. Dengan menerapkan 

strategi-strategi ini, kepemimpinan sekolah dapat membantu sekolah dasar mengelola perubahan 

dengan lancar, memastikan bahwa perubahan tersebut mendukung pembelajaran siswa, dan 

memperkuat posisi sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 

SARAN 

 

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan perubahan di lingkungan sekolah dasar, 

beberapa saran dapat diusulkan. Pertama, kepala sekolah dan manajemen sekolah harus terus 

mendorong komunikasi terbuka dan transparan dengan semua pemangku kepentingan, seperti 

guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat setempat. Komunikasi yang jelas dan jujur 

akan membantu mengurangi ketidakpastian dan kekhawatiran, serta memperkuat dukungan 

terhadap perubahan. Kedua, pemberian pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada guru 

dan staf sekolah sangat penting untuk membantu mereka mengatasi resistensi terhadap perubahan 

dan mengadopsi praktek baru dengan percaya diri. Selain itu, melibatkan guru dan staf sekolah 

dalam proses perencanaan perubahan dan memberikan mereka ruang untuk berpartisipasi dalam 
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pengambilan keputusan akan meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap perubahan. 

Ketiga, mendukung kolaborasi dan pertukaran pengalaman antar guru dan staf sekolah dapat 

memperkuat solidaritas dan kerjasama di antara mereka, yang pada gilirannya akan memfasilitasi 

implementasi perubahan yang lebih mulus. Terakhir, evaluasi rutin terhadap kemajuan perubahan, 

pengumpulan umpan balik dari semua pemangku kepentingan, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan strategi perubahan sesuai dengan kebutuhan yang berkembang akan menjadi kunci 

untuk memastikan bahwa perubahan tersebut berhasil diimplementasikan dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. Dengan menerapkan saran-saran ini, sekolah dasar dapat lebih efektif 

dalam mengelola perubahan dan meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa serta 

keberhasilan sekolah secara keseluruhan. 
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